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ABSTRAK

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS)
BMT Al-Muthi’in Yogyakarta merupakan salah satu Lembaga
Keuangan Syari’ah (LKS) non bank yang banyak mengeluarkan produk
pembiayaan. Salah satu penyebabnya adalah karena pertumbuhan
kebutuhan masyarakat semakin meningkat dan terkendala dalam
memenuhi kebutuhannya. Produk pembiayaan menjadi alternatif untuk
membantu masyarakat sekitar dalam memenuhi kebutuhan. Produk
utama yang paling banyak ditawarkan di KSPPS BMT Al-Muthi’in
Yogyakarat kepada masyarakat yaitu pembiayaan akad Murabahah
karena sedikitnya risiko dalam aplikasinya. Dalam praktik pembiayaan
akad Murabahah, akad Murabahah dan akad Wakalah pernah dijadikan
dalam satu waktu. Hal ini berarti pihak penjual akan sekaligus sebagai
pemberi kuasa dan pihak pembeli akan berkedudukan sebagai penerima
kuasa. Praktik Murabahah inilah yang menjadikan penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana sebenarnya praktik Murabahah yang ada di
KSPPS BMT Al-Muthi’in Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian langsung yang penulis lakukan di KSPPS BMT Al-
Muthi’in dengan pendekatan hukum Islam, penelitian ini bersifat
deskriptif analitis yaitu berusaha menggambarkan dan menjelaskan
bagaimana implementasi akad Murabahah, kemudian dianalisis dari
perspektif hukum Islam vyang meliputi kesesuaian mekanisme
pembiayaannya dilihat dari segi pemenuhan rukun dan syarat apakah
sudah sesuai dengan kaidah figih maupun dengan fatwa DSN-MUI
No0.09/DSN-MUI/IVV/2000 tentang akad Murabahah.Teknik
pengumpulan“data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi,
dan kepustakaan.: Analisis data menggunakan metode" analisis yang
bersifat kualitatif.

Hasil dari-penelitian menunjukkan bahwa- implementasi akad
Murabahah yang diterapkan di KSPRPS BMT Al-Muthi’in Yogyakarta
terdapat dua mekanisme dalam pelaksanaan pembiayaan akad
Murabahah. Mekanisme yang pertama adalah pengajuan permohonan
dan negosiasi, proses pembelian barang, akad, proses penyerahan
barang, pembayaran angsuran. Mekanisme yang kedua pada dasarnya
sama dengan mekanisme yang pertama, yang membedakan adalah
setelah proses pengajuan permohonan dan negosiasi terdapat
penambahan akad, yaitu akad Wakalah. Dalam praktiknya dari kedua
mekanisme tersebut belum memenuhi ketentuan syari’ah. Hal ini



terjadi karena dari segi syarat dan rukunnya ada beberapa aspek yang
belum sesuai dengan ketentuan syari’ah, dikarenakan dalam
pelaksanaannya objek akad yang diperjualbelikan belum ada dan belum
dimiliki oleh KSPPS BMT Al-Muthi’in Yogyakarta sebagai pihak
penjual. Hal ini dibuktikan dengan adanya pihak supplier. Selain itu
pembiayaan yang menggunakan akad Wakalah pada satu kasus yang
diperoleh di lapangan dalam penandatangan akad Wakalah dan akad
Murabahah pernah dilakukan secara bersamaan, padahal hal ini
dilarang karena Rasulullah saw melarang adanya dua akad dalam satu
transaksi.

Kata Kunci: LKS, Implementasi, Akad Murabahah, Hukum Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk sosial, yang
saling membutuhkan satu dengan yang lainnya. Sehingga manusia tidak
bisa hidup sendiri untuk memenuhi kebutuhannya, tapi akan
berhubungan dan membutuhkan pertolongan dari orang lain. Maka dari
itu, kita harus saling tolong menolong dalam kehidupan sosial.

Indonesia sebagal negara maju, dalam mewujudkan kesejahteraan
rakyat dan seiring berjalannya waktu lembaga keuangan di Indonesia
semakin berkembang pesat. Pemerintah pun mendirikian lembaga
keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. Yaitu lembaga
keuangan yang dapat menyediakan dana untuk memberikan dukungan
permodalan atau pembiayaan bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM).

Dengan berkembangnya lembaga keuangan syari’ah di Indonesia
mendorong berdirinya lembaga keuangan syari’ah lainnya. Jenis
lembaga keuangan lain di luar perbankan ini sama-sama memiliki misi
keumatan yang jelas. ‘Sistem operasionalnya menggunakan syari’ah
Islam, hanya produk -dan-manajemennya sedikit berbeda dengan
industri perbankan. Lembaga tersebut meliputi; Asuransi Syari’ah,
Reksa Dana Syari’ah, serta Baitul Maal Wa Tamwil. Diantara lembaga
tersebut yang terkait langsung dengan upaya pengentasan kemiskinan
adalah Baitul Maal Wa Tamwil. BMT sebagai lembaga keuangan yang
ditumbuhkan dari peran masyarakat secara luas, tidak ada batasan
ekonomi, sosial bahkan agama. Semua komponen masyarakat dapat

1
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berperan aktif dalam membangun sebuah sistem keuangan yang lebih
adil dan yang lebih penting mampu menjangkau lapisan pengusaha
yang terkecil sekalipun.

Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) atau
sebelumnya disebut Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah (KJKS) terlahir
dari Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan entitas keuangan
mikro syari’ah yang unik dan spesifik khas Indonesia. Kiprah KSPPS
dalam melaksanakan fungsi dan perannya menjalankan peran ganda
yaitu sebagai lembaga bisnis (tamwil) dan disisi yang lain melakukan
fungsi sosial yakni menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana
ZISWAF. Dana ZIS dalam penghimpunan dan pendayagunaannya
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan amal (charity), namun demikian
sebagian KSPPS menyalurkan dan mendayagunakannya lebih kearah
pemberdayaan, —khususnya bagi pelaku usaha mikro mustahik.
Sementara itu khusus untuk Wakaf Uang, dalam penghimpunan bersifat
sosial namun pengelolaan dan pengembangannya harus dalam bentuk
“komersial” karena ada amanah wakif (pemberi wakaf) untuk
memberikan manfaat hasil wakaf untuk diberikan kepada maukuf "alaih
(penerima manfaat) ?

Baitul' Maal Wa Tamwil (BMT) sebenarnya adalah lembaga
swadaya masyarakat, dalam pengertian didirikan-dan «dikembangkan
oleh masyarakat. Terutama sekali pada awal berdiri, termasuk dana
atau modal, dari masyarakat setempat itu sendiri. Pendirian BMT

memang cukup banyak yang dibantu oleh “pihak luar” masyarakat

! Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)
(Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta, 2014), him. 67-68.

2 http://eprints.walisongo.ac.id/7195/3/BAB%2011.pdf, diakses jum’at tanggal
26 Juli 2019 pukul 21.21 WIB.
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lokal, namun hal itu lebih bersifat bantuan teknis. Bantuan dari pihak
luar sering bersifat konsepsional atau stimulan, umumnya dari lembaga
atau asosiasi yang peduli BMT atau masalah pemberdayaan kegiatan
yaitu: Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Sebagai Baitul Maal, BMT
menerima titipan zakat, infaq dan shadagah serta menyalurkan (tasaruf)
sesuai dengan peraturan dan amanahnya. Sedangkan sebagai Baitul
Tamwil, BMT bergiat mengembangkan usaha-usaha produktif dan
investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan pengusaha kecil bawah
dan kecil dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang

pembiayaan ekonomi.?

Berdasarkan UU No. 7 tahun 1997, yang dimaksud pembiayaan
adalah:

“Penyediaan uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan
itu berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan sejumlah
bunga, imbalan atau pembagian hasil.”

Salah satu yang dikeluarkan oleh Lembaga Keuangan Syari’ah
adalah Murabahah. AKad. pembiayaan syari’ah memfasilitasi setiap
orang dalam memenuhi" kebutuhan ‘dan"kepentingannya yang tidak
dapat dipenuhinya sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Salah satunya
terdapat dalam pembiayaan Murabahah yang merupakan jual beli

barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.

® Awalil Rizky, BMT Fakta dan Prospek Baitul Maal Wa Tamwil
(Yogyakarta: UCY Press, 2007), him. 5-6.
* Undang-undang No. 7 Tahun 1992, tentang Pembiayaan.
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Dalam Murabahah, penjual harus memberitahu harga produk yang di
beli dan menentukan keuntungan sebagai tambahannya.”

Di dalam aplikasinya, Murabahah merupakan kontrak jual-beli
dimana Lembaga Keuangan Syari’ah bertindak sebagai penjual
sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli
Lembaga Keuangan Syari’ah ditambah keuntungan. Walaupun akad
Murabahah ini sering digunakan, namun sebagian masyarakat belum
mengerti tentang implementasi akad ini. Sehingga banyak anggapan
bahwa praktik pada Lembaga Keuangan Syari’ah tidak berbeda jauh
dengan lembaga keuangan konvensional yang terlebih dahulu dikenal
oleh masyarakat luas. Beberapa ketentuan harus dipenuhi dalam
melaksanakan akad Murabahah agar transaksi akad tersebut terhindar
dari riba dan sesuai dengan syari’ah. Salah satunya adalah syarat
barang yang di akadkan dalam hal ini adalah barang yang dijual
belikan.’

Namun dalam hal ini pada perbankan atau lembaga keuangan
syari’ah lebih dikenal dengan istilah akad jual beli dalam menjalankan
kegiatan pembiayaannya. Akad ini banyak diminati oleh perbankan
syari’ah dikarenakan faktor keamanan dan minimnya resiko bagi bank
syari’ah dibanding akad Mudarabah dan Musydrakah.’

Di dalam ketentuan figh /Islam terdapat syarat-syarat yang harus

terpenuhi dalam transaksi Murabahah. Syarat Murabahah tersebut

® Lukmanul Hakim dan Amelia Anwar, “Pembiayaan Murabahah pada
Perbankan Syariah dalam Perspektif Hukum di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Syariah
dan Filantropi Islam, Vol. 1, No. 2, Desember 2017, him. 214.

® Dahana Agni Redian Muslimin Faerdi, “Implementasi Produk Pembiayaan
Murabahah di KSPPS BMT El Amanah Kendal,” Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2016), him. 4-5.

" M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga
Keuangan Syari‘ah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 85.
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lalah: adanya penjual, pembeli, ijab dan kabul, dan ada barang atau
benda.

Pemilihan Murabahah sebagai produk bank syari’ah sah dan boleh,
tentunya dengan memperhatikan hal-hal yang terkait dengan aturan,
syarat, dan mekanisme Murabahah yang sesuai dengan prinsip hukum
Islam, dimana ada batasan-batasan yang tidak boleh dilanggar oleh
pelakunya, termasuk larangan untuk melakukan transaksi yang
mengandung unsur riba, batil, maysir, dan garar.8

Menurut fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia
No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah disebutkan bahwa bank
dan nasabah harus melakukan akad Murabahah yang bebas riba,
barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari’ah Islam,
bank membeli barang yang diperlukan oleh nasabah atas nama bank
sendiri, dan pembelian ini-harus sah dan bebas riba.’

Produk pembiayaan yang ditawarkan oleh KSPPS BMT Al-
Muthi’in Yogyakarta diantaranya vyaitu, Mudarabah, Murabahah,
Musyarakah, ljarah. Tetapi produk pembiayaan Murabahah adalah
produk yang paling banyak nasabah/anggotanya di KSPPS BMT Al-
Muthi’in Yogyakarta dibanding dengan produk-produk lainnya dan
dalam setiap tahunnya meningkat.

Berbicara tentang akad, .di KSPRPS BMT Al-Muthi’in Yogyakarta
dalam memberikan pembiayaan akad Murabahah kepada calon anggota

ada dua mekanisme. Mekanisme yang pertama yaitu, calon anggota

8 Lely Shofa Imama, “Konsep dan Implementasi Akad Murabahah pada
Produk Pembiayaan Bank Syari’ah™, Jurnal Iqtishaia, VVol. 1, No. 2 , Desember 2014,
him. 222.

% Abdul Ghofur Anshori, Payung Hukum Perbankan Syariah: (UU di Bidang
Perbankan, Fatwa DSN-MUI, Dan Peraturan Bank Indonesia (Yogyakarta: UlI
Press, 2007), him. 82.
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mendatangi BMT untuk mengajukan pembiayaan kemudian pihak
BMT menyetujui setelah melewati beberapa tahap, dan BMT membeli
barang yang diinginkan oleh anggota.

Mekanisme yang kedua yaitu anggota mendatangi BMT untuk
mengajukan pembiayaan akad Murabahah kemudian pihak BMT
menyetujuinya, namun dalam hal ini ada tambahan akad yaitu dengan
mewakilkan uang untuk pembelian barang kepada anggota dengan
alasan untuk mempersingkat waktu dan biasanya permintaan dari
anggota sendiri.

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka penulis berkeinginan
untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang bagaimana
mekanisme akad Murabahah dan implementasinya pada KSPPS BMT
Al-Muthi’in Yogyakarta. Penulis memilih KSPPS BMT Al-Muthi’in
Yogyakarta sebagai objek penelitian, karena lembaga keuangan
syari’ah seperti BMT ini lah yang diharapkan mampu menerapkan
nilai-nilai ekonomi Islam dan mewujudkan kesejahteraan ekonomi
umat pada tingkat ekonomi kebawah. Selain itu juga BMT ini dekat
dengan pasar Bantengan, secara tidak langsung memudahkan dalam
pemberian modal ‘bagi pedagang pasar. Penelitian 'di BMT ini
diharapkan dapat mewakili beberapa praktik akad Murabahah di BMT
lain, dengan. memberi judul ‘“Tinjavan. Hukum- Islam Terhadap
Implementasi Akad Murabahah di Koperasi Simpan Pinjam Dan
Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) BMT Al-Muthi’in Yogyakarta”, dengan
demikian akan terjawab kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan

yang terdapat di dalam penelitian ini.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,

maka penyusun dapat merumuskan pokok maslah yang timbul dan

akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap implementasi akad
Murabahah di KSPPS BMT Al-Muthi’in Yogyakarta dari segi

rukun dan syarat?

2. Bagaimana kendala dan solusi alternatif akad Murabahah yang
dapat ditawarkan di KSPPS BMT Al-Muthi’in Yogyakarta?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap implementasi
akad - Murabahah di  KSPPS  BMT Al-Muthi’in
Yogyakarta dari segi rukun dan syarat Murabahah.
Menjelaskan kendala ~dan solusi alternatif akad
Murabahah yang dapat ditawarkan di KSPPS BMT Al-
Muthi’in Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian

a.

Secara. Teoretis, penelitian = ini - diharapkan dapat
menambah-—bahan .pustaka , diskursus hukum Islam
khususnya dalam bidang Hukum Ekonomi Syari’ah,
sehingga bisa menambah pengetahuan baru dalam kajian
Lembaga Keuangan Syari’ah.

Secara Praktis, memberikan pemahaman maupun masukan
kepada para pihak-pihak yang terlibat di KSPPS BMT Al-
Muthi’in Yogyakarta maupun bagi pihak diluar lembaga
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tentang akad Murabahah dan implementasinya pada
KSPPS BMT Al-Muthi’in Yogyakarta itu sendiri.

D. Telaah Pustaka

Sebagai langkah penting untuk mendukung dalam menganalisa
permasalahan diatas, maka penyusun melakukan beberapa kajian
pustaka terhadap karya-karya penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan permasalahan di atas. Berdasarkan telaah pustaka yang telah
dilakukan oleh peneliti, terkait dengan akad Murabahah telah banyak
dihasilkan oleh para pemikir Islam sebagai bentuk alternatif pemecahan
masalah. Adapun beberapa penelitian lain yang berkaitan dengan
penelitian penyusun ini, diantaranya adalah:

Karya Ahmad Ali Affandi yang berjudul “Analisis Pembiayaan
Murabahah Pada Nasabah di BMT Harapan Ummat Kudus”.® Karya
ini menjelaskan tentang prosedur pembiayaan Murabahah di BMT
Ummat Kudus, dan di BMT ini juga menerapkan akad tambahan yaitu
akad wakalah dengan memberikan kuasa kepada anggota untuk
membeli sendiri barang yang diinginkan. Di BMT ini juga membahas
faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah memilih ‘akad Murabahah,
menggunakan akad Murabahah di BMT Ummat Kudus sangat mudah

dalam melakukan proses pencairan.

9 Ahmad Ali Affandi, “Analisis Pembiayaan Murabahah Pada Nasabah di
BMT Harapan Ummat Kudus,” Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang (2015) tidak diterbitkan.
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Karya Roifatus Syauqgoti dan Mohammad Ghozali yang berjudul
“Aplikasi Akad Murabahah pada Lembaga keuangan Syari’ah”.'!
Karya ini menjelaskan tentang produk Lembaga Keuangan Syari’ah
(LKS) yang didominasi oleh nasabah adalah Murabahah dibandingkan
produk-produk lainnya. Tetapi dalam hal ini banyak kritik karena
dalam aplikasinya LKS telah mengalai berbagai modifikasi sesuai
keinginan nasabah. Terkadang modifikasi tersebut tidak sesuai dengan
praktik Murabahah yang ada dalam figh. Dimana definisi Murabahah
yang semula menempatkan LKS sebagai penjual namun kini LKS
hanya menjadi penyedia dana.

Karya Jenita yang berjudul “Peran Lembaga Keuangan Mikro
Syari’ah  Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kecil
Menengah”.*? Karya tulis ini menjelaskan tentang peranan Lembaga
Keuangan Mikro Syari’ah terutama dalam hal permodalan yang
digunakan untuk memperluas pasar dan mengembangkan usahanya
sehingga berkontribusi besar dalam perekonomian nasional. UMKM
termasuk unit usaha yang sangat mengandalkan LKMS dalam jangka
panjang. LKMS sangat berperan penting bagi UMKM dalam
permodalan yang digunakan untuk mengembangkan usahanya.

Karya Lukman Haryoso yang - berjudul, ~“Penerapan Prinsip
Pembiayaan «Syari’ah ~(Murabahah). Pada BMT Bina Usaha Di

! Roifatus Syauqoti dan Mohammad Ghozali, “Aplikasi Akad Murabahah
pada Lembaga Keuangan Syari’ah”, Jurnal Masharif Al-Syari’ah: Jurnal Ekonomi
dan Perbankan Syari’ah, Voll. 3, No. 1, Tahun 2018.

12 Jenita, “Peran Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Kecil Menengah”, Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan,
Vol. 2, No. 2, Tahun 2017.
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Kabupaten Semarang”.*® Karya tulis ini menjelaskan bahwa BMT Bina
Usaha di Kabupaten Semarang dalam menjalankan kegiatan
pembiayaan Murabahah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah
yang dikeluarkan oleh DSN MUI. Akan tetapi dalam pemberian
pembiayaan Murabahah kepada nasabah untuk modal usaha masih
dirasa kurang maksimal.

Karya tulis selanjutnya adalah Nur Faizah dan Muhammad
Ngasifudin yang berjudul “Studi Analisis Hukum Islam Terhadap
Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Modal Kerja (Studi
Kasus BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta).”** Karya tulis ini
menjelaskan tentang prosedur pembiayaan mulai dari pengajuan
permohonan pembiayaan sampai pembayaran angsuran dan pelunasan
fasilitas pembiayaan di BMT BIF, dan hasil dari analisis penerapan
akad Murabahah pada pembiayaan modal kerja di BMT BIF ini
ternyata belum memenuhi rukun dan syarat-syarat jual belinya.

Karya yang ditulis oleh Aminah Lubis yang berjudul “Aplikasi
Murabahah Dalam Perbankan Syari’ah™."> Karya tulis ini menjelaskan
tentang penerapan Murabahah di perbankan syari’ah yang terkadang
tidak sesuai ~dengan figh, maka dari itu untuk terhindar dari

penyelewengan tersebut maka harus diadakan pengawasan yang ketat

3 Lukman Haryoso, “Penerapan Prinsip Pembiayaan Syari’ah (Murabahah)
Pada BMT Bina Usaha Di Kabupaten Semarang”, Jurnal Law and Justice, VVol. 2, No.
1, Tahun 2017.

¥ Nur Faizah dan Muhammad Ngasifudin, “Studi Analisis Hukum Islam
Terhadap Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Modal Kerja (Studi Kasus
BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta)”, Jurnal Ekonomi Syari’ah Indonesia, Vol. VI,
No. 2, Tahun 2016.

1> Aminah Lubis, Aplikasi Murabahah Dalam Perbankan Syari’ah, Fitrah:
Jurnal Kajian IImu-ilmu Keislaman, Vol. 02, No. 2, Tahun 2016.
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dan pelatihan pemahaman dengan teori dan praktik secara bersamaan
agar tidak dikelabui dalam praktek lapangannya.

Karya yang ditulis oleh Ahmad Fathoni yang berjudul “Praktik
Personal Guarantee Pada Akad Murabahah di KSU BMT Citra Buana
Syari’ah Komplek Pasar Setan Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”.*
Skripsi tersebut membahas tentang penerapan personal guarantee di
BMT Citra Buana Syari’ah yaitu, untuk menarik minat nasabah dalam
melakukan pembiayaan, dan juga mempermudah masyarakat yang
membutuhkan pembiayaan dengan memberikan pembiayaan tanpa
adanya agunan. Dan juga membahas tentang penyelesaian masalah jika
terjadi suatu wan-prestasi jika dilakukan oleh nasabah. Skripsi saudara
Ahmad Fathoni lebih memfokuskan pada penerapan personal
guarantee dan penyelesaian masalah jika terjadi wan-prestasi yang
terjadi dalam praktik di KSU BMT Citra Buana Syari’ah.

Karya yang ditulis oleh ~Ayu Kuswandari yang berjudul
“Efektivitas Pembiayaan Murabahah Terhadap Usaha Mikro Pada
BMT Al-Muthi’in Yogyakarta (Studi Kasus: Nasabah Pasar Bantengan
BMT Al-Muthi’in)”."" Skripsi tersebut menjelaskan tentang efektivitas
pembiayaan Murabahah kepada pelaku usaha mikro, dengan melihat
pengaruh pendapatan ~nasabah pembiayaan usaha mikro nasabah,
jumlah pembiayaan-yang diberikan, besar:angsuran yang dibayarkan,

dan margin.

6 Ahmad Fathoni, “Praktik Personal Guarantee pada Akad Murabahah di
KSU BMT Citra Buana Syariah Komplek Pasar Setan Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta,” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2013) tidak diterbitkan.
" Ayu Kuswandari, “Efektivitas Pembiayaan Murabahah Terhadap Usaha
Mikro pada BMT Al-Muthi’in Yogyakarta (Studi Kasus: Nasabah Pasar Bantengan
BMT Al-Muthi’in),” Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017) tidak diterbitkan, hal: 67.
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Karya yang ditulis oleh Priatiningsih yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktek Akad Murabahah (Studi Kasus di
BMT NU Sejahtera Cabang Kendal)”.'® Skripsi tersebut membahas
tentang pembiayaan akad Murabahah yang tidak menyediakan barang
sebagai objek Murabahah melainkan menyediakan uang dan tidak
menggunakan akad wakalah tetapi ada tambahan surat keterangan yang
dianggap sebagai penggantinya.

Adapun penelitian yang akan penyusun lakukan merupakan bentuk
penelitian yang berbeda dari bentuk penelitian di atas. Penyusun
mengamati bahwa beberapa penelitian membahas tentang BMT yang
dikaji dari berbagai objek, namun belum ada yang membahas mengenai
akad Murabahah dan implementasinya yang dikaji sesuai dengan
hukum Islam. Oleh karena itu penyusun perlu mengkaji tinjauan hukum
Islam terhadap implementasi akad Murabahah di BMT Al-Muthi’in

Yogyakarta dengan pendekatan hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Kerangka teoretik merupakan kerangka konseptual yang akan
digunakan sebagai pisau untuk membedah masalah-masalah yang akan
diteliti. Dimana Kerangka tersebut digunakan untuk menjawab semua
permasalahan pada skripsi ini-maka dibutuhkan: kerangka berfikir atau
teori untuk mempermudah dalam melakukan pendekatan terhadap
objek permasalahan.

'8 Priatiningsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Akad Murabahah
(Studi Kasus di BMT NU Sejahtera Cabang Kendal),” Skripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Walisongo Semarang (2017) tidak diterbitkan.
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Murabahah adalah istilah dalam fikih Islam yang berarti suatu
bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan
barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan
untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan (margin)
yang diinginkan.*®

Hukum Muamalah mempunyai prinsip-prinsip yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:*°
1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali

yang ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung
unsur paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan, mendatangkan
manfaat dan menghindari madarat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari  unsur-unsur pengambilan  kesempatan dalam
kesempitan.

Murabahah merupakan produk pembiayaan perbankan syari’ah
yang dilakukan dengan mengambil bentuk transaksi jual beli (bai” atau
sale). Namun, Murabahah bukan' transaksi jual beli biasa antara satu
pembeli dan satu penjual saja sebagaimana yang kita kenal di dalam
dunia bisnis perdagangan di luar: perbankan syari’ah. Pada perjanjian
Murabahah bank membiayai pembelian barang atau aset yang
dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli terlebih dahulu barang

itu dari pemasok dan setelah kepemilikan barang itu secara yuridis

19 Ascarya, Akad & Produk Bank Syari’ah (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), him. 81.

%0 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata
Islam), Edisi Revisi, cet. Il (Yogyakarta: Ull Press, 2004), him. 15-16.
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berada di tangan bank, kemudian bank tersebut menjualnya kepada
nasabah dengan menambahkan suatu mark-up/margin atau keuntungan
di mana nasabah harus diberitahu oleh bank berapa harga beli bank dari
pemasok dan menyepakati berapa besar mark-up/margin yang
ditambahkan ke atas harga beli bank tersebut.?

Prinsip keuangan Islam didasarkan pada aturan bahwa, keuntungan
yang diperoleh dari suatu barang merupakan imbalan atas tanggung
jawab penjual terhadap kemungkinan hilangnya barang itu selama
dalam penguasaannya dan belum beralih kepemilikannya kepada
pembeli. Dengan kata lain, bank yang terlibat dalam pembelian dan
penjualan memiliki risiko tertentu. Oleh karena itu, adalah sudah
sepatutnya apabila bank memperoleh keuntungan atas transaksi
penjualan yang dilakukannya kepada nasabah.??

Sebagaimana diketahui bahwa Murabahah adalah salah satu jenis
dari jual beli, khususnya jual beli amanah. Maka landasan syar’i akad
Murabahah adalah keumuman dalil syara’ tentang jual beli.

Diantaranya:
BN s s el dals

Ayat _di atas menegaskan _akan keberadaan _jual . beli pada
umumnya.- Tidak merujuk pada salah satu model jual beli. Ayat ini
berbicara tentang halalnya jual beli tanpa adanya pembatasan dalam
pengertian tertentu. Dalam ayat ini, Allah mempertegas legalitas dan
keabsahan jual beli secara umum, serta menolak dan melarang konsep

ribawi berdasarkan ketentuan ini, jual beli Murabahah mendapat

2! sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk Dan Aspek-
Aspek Hukumnya, cet. 1l (Jakarta: Kencana, 2015), him. 191.

% 1bid., him. 192.

3 QS. Al-Bagarah (2): 275.
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pengakuan dan legalitas dari syara’, dan sah untuk dioperasionalkan
dalam praktik pembiayaan bank syari’ah karena ia merupakan salah
satu bentuk jual beli dan tidak mengandung unsur ribawi.**

Adapun Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 04/DSN-

MUI/1V/2000 Tentang Murabahah®
Murabahah sebagai pembiayaan tentu memiliki sebuah aturan khusus
agar transaksinya tidak keluar dari syari’ah Islam. Aturan khusus
tersebut dimuat dalam sebuah Fatwa MUI (2000) tentang ketentuan
Murabahah yang dapat disarikan sebagai berikut:

1) Ketentuan umum Murabahah dalam Bank Syari’ah

a) Bank dan nasabah harus melakukan akad Murabahah yang

bebas riba.

b) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh

syari’ah Islam.

c) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya.

d) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama
bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

e) Bank ‘harus menyampaikan semua hal 'yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan
secara utang:

f)  Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus

keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus memberitahu

?* Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Mu’amalah (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 106.

» Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/2000, tentang
Murabahah.
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secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut
biaya yang diperlukan.

g) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

h)  Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan
akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian
khusus dengan nasabah.

i) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli Murabahah
harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi
milik bank.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data-data adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research), yaitu dengan
melakukan pengamatan, ' observasi secara  langsung untuk
memperoleh data yang.diperoleh.
2. Sifat,Penelitian
Penelitian yang dilakukan bersifat pendekatan deskriptif
analitis yaitu penelitian yang didasarkan atas satu atau dua
variabel yang saling berhubungan yang didasarkan pada teori

atau konsep yang bersifat umum yang diaplikasikan untuk
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menjelaskan tentang seperangkat data dengan seperangkat data
lainnya.?

Dalam hal ini adalah menguraikan bagaiamana
implementasi akad Murabahah yang terjadi di lapangan,
kemudian dianalisis menggunakan hukum Islam.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan normatif, yaitu metode pendekatan terhadap
suatu masalah yang didasarkan pada hukum Islam baik yang
berasal dari fatwa maupun kaidah-kaidah figh.

4. Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, untuk
mendapatkan data yang mendukung pembahasan judul
penelitian ini, maka penyusun akan menggunakan beberapa
teknik dalam menyajikannya, antara lain:

a. Observasi
Metode observasi ini dilakukan dengan cara
mengamati dan mendengar secara langsung di KSPPS

BMT Al-Muthi’in Yogyakarta dalam rangka memahami,

mencari- jawaban, ' selama" beberapa ' waktu dengan

pencatatan yang sistematis guna ‘menemukan analisis
data.
b. Wawancara
Merupakan cara mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada responden, data yang didapat

dari hasil wawancara ini merupakan awal dari suatu

?® Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), him. 38.
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penelitian survei. Wawancara ini dilakukan langsung
dengan pihak yang dapat memberikan data tentang
implementasi akad Murabahah di KSPPS BMT Al-
Muthi’in Yogyakarta. Dalam hal ini wawancara ditujukan
kepada Bapak Farid Saiful Fata, S.Ag selaku Manajer di
KSPPS BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. Wawancara ini
dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui
observasi dan merupakan salah satu bagian terpenting
dalam setiap survei.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini, yaitu pengumpulan data
atau bahan berupa dokumen yang ada di lapangan yang
sangat mendukung dalam penyusunan skripsi ini.
d. Studi Pustaka
Penelitian ini menggunakan beberapa studi pustaka
untuk mempermudah penyusun dalam melakukan
analisis, diantaranya yakni buku-buku, jurnal, skripsi, dan
sumber-sumber pustaka lain yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian.
Analisis Data
Analisis ~—data, merupakan proses » pengolahan,
pendeskripsian dan perangkuman data penelitian.?” Analisis data
yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode analisis
yang bersifat kualitatif, yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

him. 92.

" Hamid Patilima, Metode Penelitan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007),
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milahnya  menjadi satuan  yang  dapat  dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan

apa yang diceritakan kepada orang lain.?

F. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah penyusunan penelitian ini secara terstruktur
terkait dengan arah dan tujuan yang akan dilakukan, maka sistematika
penulisan yang ada dalam penelitian ini penyusun dibagi menjadi lima
bab, yang masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub-bab dan
saling berkaitan antara bab yang satu dengan yang lainnya, yaitu
sebagai berikut:

Pada bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang digunakan
sebagai rambu-rambu atau batasan bagi pembahasan selanjutnya, yang
berisi latar belakang masalah, dilanjutkan dengan pokok masalah agar
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini menjadi terfokus
dan mengenai sasaran yang diharapkan, setelah itu dilanjutkan dengan
tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka yang menjelaskan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, dilanjutkan
dengan kerangka teoretik yang ‘menjadi  dasar -dalam melakukan
penelitian ini, dan yang terakhir sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, dalam. babini penyusun:mencoba menjelaskan
mengenai tinjauan umum tentang akad Murabahah yang meliputi
pengertian akad, rukun akad, syarat akad, implikasi akad, pengertian
Murabahah, landasan syari’ah, rukun dan syarat Murabahah, jenis-

jenis Murabahah, Ketentuan Hukum Murabahah dalam Fatwa Dewan

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, cet. IlI
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 248.
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Syari’ah No. 04/DSN/MUI/IV/2000. Hal ini dimaksudkan untuk untuk
memberikan pengantar lebih jauh pada analisis yang akan dilakukan
nanti.

Pada bab ketiga, dalam bab ini membahas tentang praktik
implementasi akad Murabahah di KSPPS BMT Al-Muthi’in
Yogyakarta yang meliputi sekilas tentang KSPPS BMT Al-Muthi’in
Yogyakarta, letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur
organisasi, susunan pengurus dan pengelola, produk yang ditawarkan,
praktik implementasi akad Murabahah, serta kendala dan solusi
alternatifnya.

Pada bab keempat, merupakan bab yang mengulas dan
memaparkan mengenai analisis tinjauan hukum Islam terhadap
implementasi akad Murabahah di KSPPS BMT Al-Muthi’in
Yogyakarta dari segi rukun dan syarat, serta menjelaskan dari segi
kendala dan solusi alternatif akad Murabahah yang dapat ditawarkan di
KSPPS BMT Al-Muthi’in Yogyakarta.

Pada bab kelima, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan
dan saran dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penyusun. Meliputi
kesimpulan mengenai. pembahasan-pembahasan dari bab sebelumnya
dan jawaban dari permasalahan sekaligus jawaban akhir dari pokok
persoalan. Dan saran-saran-dari:hasil- penelitian-untuk pembahasan
masalah ini. Setelah itu penyusun juga melengkapinya dengan daftar
pustaka sebagai rujukan.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi

Akad Murabahah di KSPPS BMT Al-Muthi’in Yogyakarta pada bab-

bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Bahwa pelaksanaan pembiayaan akad Murabahah Yyang
dilakukan di KSPPS BMT Al-Muthi’in jika dilihat dari segi rukun
dan syarat yaitu belum memenuhi aturan yang berlaku dalam
hukum Islam. Hal ini dikarenakan masih terdapat permasalahan
dalam memberikan pembiayaan dalam proses akad Murabahah
tersebut. Pihak KSPPS BMT Al-Muthi’in dalam memberikan
pembiayaan melalui akad wakalah, anggota dalam membeli
barangnya sendiri, terlebih dahulu diberikan uang secara langsung
untuk dibelikan barang yang diinginkan dan di situ pun pihak
BMT pernah melakukan akad Murabahah dan akad wakalah
secara langsung antara kedua belah pihak dalam satu waktu.
Padahal dalam rukun akad Murabahah yang harus dipenuhi yaitu
adanya orang yang menjual, ada orang yang-membeli, ada objek
yang diakadkan atau barang.yang -mau dijual dan yang terakhir
sighat (jjab dan qabul). Sebagaimana diketahui, bahwa rukun
adalah sebuah unsur yang mutlak harus ada dalam suatu hal atau
tindakan. Adapun syarat rukun yang tidak sesuai dengan ketentuan
syari’ah yaitu berkaitan dengan objek akad yang diperjualbelikan
pada dasarnya belum ada dan belum dimiliki oleh BMT sebagai
pihak penjual. Hal ini dibuktikan dengan adanya pihak ketiga atau

92
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supplier. Berdasarkan rukun jual beli, penjual harus mempunyai
barang dagangan yang akan diperjualbelikan. Dengan begitu maka
objek akad tidak secara langsung diserahkan Kketika akad
berlangsung, karena dengan adanya pihak ketiga yaitu supplier.
Dengan demikian kejadian ini tidak sesuai dengan rukun dan
syarat Islam yang sudah ditentukan dalam ketentuan hukum Islam.
2. Bahwa dari segi kendala dan solusi alternatif yang ditawarkan
ini, pihak KSPPS BMT Al-Muthi’in dalam pengenalan produk-
produknya kepada masyarakat masih belum optimal. Ini
merupakan salah satu kendala yang harus segera ditangani yaitu
dengan pengadaan sosialisasi kepada masyarakat. Dari solusi
alternatif yang bisa dilaksanakan di BMT yaitu memberikan
pembiayaan akad Murabahah adalah dengan mewakilkan kepada
anggota untuk membeli barang yang sesuai keinginannya melalui
akad wakalah. Dengan begitu anggota lebih mengetahui kualitas
barang tersebut yang akan di beli. Pihak KSPPS BMT Al-Muthi’in
memberikan kebebasan dalam menentukan pilihan apakah ingin
disediakan BMT atau ingin membeli sendiri barang yang di beli.
Jadi kedua belah pihak sudah ‘bernegosiasi dan bersepakat bahwa
tidak ada unsur paksaan karena diberikan kebebasan sepenuhnya
kepada nasabah atas dasar suka sama suka tanpa menimbulkan
perselisinan ataupun Kkerugian antara kedua belah pihak.
Berdasarkan fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) No. 04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Murabahah. Ketentuan pertama yaitu
ketentuan umum dalam bank syari’ah butir 9 menyebutkan bahwa
pembelian boleh diwakilkan kepada nasabah, tapi secara prinsip
harus dimiliki terlebih dahulu oleh pihak BMT Al-Muthi’in.
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Namun, pada praktiknya, pada saat akad Murabahah berlangsung
barang belum dimiliki oleh pihak KSPPS BMT Al-Muthi’in
Yogyakarta, hal ini dibuktian dengan adanya pihak supplier.
Sehingga praktik jual beli tersebut tidak sah karena belum
memenuhi ketentuan jual beli yaitu harus ada barangnya dahulu
baru dilakukan akad Murabahah. Selain itu juga pernah dilakukan
pembiayaan dengan dua akad dalam satu transaksi sekaligus yaitu
akad wakalah dan akad Murabahah. Seharusnya selesaikan akad
wakalah terlebih dahulu setelah itu baru melaksanakan akad
Murabahah.

B. SARAN

Setelah ditarik dari hasil pembahasan dan kesimpulan-kesimpulan
tentang Implementasi Akad Murabahah di KSPPS BMT Al-Muthi’in
Yogyakarta maka beberapa saran yang dikemukakan adalah sebagai
berikut:

1.

KSPPS BMT Al-Muthi’in sebagai lembaga keuangan syari’ah
diharapkan agar dapat mengoptimalkan dalam menerapkan prinsip
syariah secara  keseluruhan _ terhadap  produk-produk yang
dikeluarkannya. Meskipun masih- banyak kendala dalam teknik
operasionalnya:

Sebaiknya KSPPS BMT Al-Muthi’in dalam mempraktikan
usahanya sesuai dengan prinsip syari’ah Islam. Khusus
pembiayaan yang menggunakan akad Murabahah, maka syarat
dan rukunnya harus diperhatikan sebagaimana mestinya, agar

dalam pelaksanaan akadnya sah dan tidak batal.
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Diharapkan kepada pihak KSPPS BMT Al-Muthi’in harus teliti
dalam menyeleksi dalam menerima calon peminjam agar dapat
meminimalkan resiko-resiko pembiayaan bermasalah yang akan
terjadi dikemudian hari.

Sebaiknya BMT melaksanakan sosialisasi minimalnya 6 bulan
sekali untuk memperkenalkan produk-produk syari’ah kepada
masyarakat agar mengenal lebih dalam.

Seharusnya KSPPS BMT Al-Muthi’in menyediakan brosur untuk
pengenalan tentang profil BMT dan produk-produk syari’ah yang
disediakan.

Untuk dapat meningkatkan  perkembangan  pembiayaan
Murabahah, selain menggunakan cara strategi yang biasanya
digunakan pihak KSPPS BMT Al-Muthi’in juga harus
memberikan inovasi-inovasi baru pada produk unggulan agar lebih
bersaing dengan lembaga keuangan lainnya dan agar masyarakat
lebih tertarik untuk mengajukan pembiayaan.

Untuk pengembangan KSPPS BMT Al-Muthi’in Yogyakarta ke
depannya diharapkan semua staff dan karyawan agar selalu
berkomitmen terhadap prinsip-prinsip'syari’ah.
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TERJEMAHAN AL QUR’AN, HADIS DAN ISTILAH ASING

Hal

Nomor
Footnote

Ayat Al-Qur’an dan
Hadis

Terjemahan Ayat

15

23

QS. Al- Bagarah (2): 275

Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba

31

13

QS. An-Nisa (4): 29

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka diantara kamu dan janganlah
kamu membunuuh dirimu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

32

15

HR. Al-Baihagi dan Ibnu
Majah

Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan
suka sama suka.

33

16

HR. Ibnu Majah

Ada tiga hal yang mengandung berkah, jual
beli tidak secara tunai, mugaradlah
(mudharabah) dan mencampur gandum
dengan jewawut untuk keperluan rumah
tangga, bukan untuk dijual.

33

18

HR. Ibn Mas’ud

Bahwa ia tidak memandang masalah
terhadap jual beli yang dilakukan dengan
menghitung setiap sepuluh mendapatkan
laba satu atau dua dirham.

34

20

KaidahdFigh

Hukumvasal: «dalam: semua bentuk
mu’amalah adalah boleh dilakukan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya.

34

21

Kaidah Figh

Pada dasarnya semua bentuk akad dan
syarat boleh dilaksanakan.

89

QS. Al-Maidah (5): 2

Dan tolong “menolonglan kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong menolonglah dalam berbuat
dosa dan permusuhan.

91

HR. Tirmidzi

Rasulullah saw melarang adanya dua jual
beli dalam satu jual beli.

91

Ahmad bin Hanbali

Rasulullah saw melarang dua akad di
dalam satu akad.
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at : KSPPS BMT AL-MUTHI’'IN YOGYAKARTA

Tanggal/Waktu : 25 Mei 2019 dan 31 Agustus 2019 (10.00 WIB)
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Bagaimana sejarah pendirian KSPPS BMT AL-MUTHI’IN?

Apa visi, misi, dan tujuan KSPPS BMT AL-MUTHI’IN?

Bagaiamana struktur organisasi KSPPS BMT AL-MUTHI’IN?

Produk apa saja yang ada di KSPPS BMT AL-MUTHI’IN?

Produk apa yang paling banyak diminati oleh anggota?

Apakah setiap nasabah diwajibkan menjadi anggota?

Apakah prosedur pendaftaran sebagai anggota Murabahah sama dengan produk-
produk yang lain?

Bagaimana mekanisme pembiayaan di KSPPS BMT AL-MUTHI’IN?

9. Apa saja persyaratan dalam pengajuan pembiayaan akad Murabahah?

10.

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

Bagaimana cara mempraktikan akad Murabahah dalam pembiayaan yang diberikan
kepada anggota?

Jaminan yang diharuskan itu seperti apa?

Dalam penentuan margin dilihat dari segi apa?

Apakah ada sanksi bagi anggota yang melebihi jatuh tempo?

Bagaimana jika nasabah selesai membayar sebelum jatuh tempo?

Apa alasan akad Murabahah digabung dengan akad wakalah?

Adakah produk lain selain akad Murabahah yang digabung dengan akad wakalah?
Apakah ada surat perjanjian akad wakalah sendiri ?

Adakah'kendala dari akad wakalah ini?

Apakahyang'menjadi landasan hukum dari akad Murabahah?

Apa kendala dan solusi yang diberikan dalam pelaksanaan pembiayaan akad
Murabahah?

Apakah pada setiap tahunya anggota yang menggunakan akad Murabahah
meningkat?

Bagaimana solusi jika terjadi permasalahan dalam pembiayaan?



Lampiran I11. Banner Visi, Misi, dan Tujuan

.'v‘iw-'ql /4‘|'ﬂ,~‘n!5

\"ANY,

\Menjad gKoperasifiSyariahlyanelnand
~dilindonesialidenganfiprofesional,gAmana il |
~daniMembeiikaniManfaaybagijMasyarakat’

MISI

1% Penguatanimodalfsendiri

29Peny an|masyarakat
onomi'syari:ah

3 X ensilumatiagan

mpulbernper \berkiprahfdalam) '

PrOg! 3 20 ‘
Bengentasanikemiskiran KkKhustsnya c;
ijk 2+anganlumatlislan \

5 .Membantulparal pengusahatkecil

e e g a tk a nfpe | V8 N JED 1al




Lampiran 1V. Banner Produk yang Ditawarkan

B ooy KSEPS g0
_|BMT AL-MUTHPIN . o
Bewsama Tewpadu Meraih Berk o J

= -

. = |
ER O

SIMPANAN:
-1ISimpananfAl:MUuthigin
=Simpanan
-Simpanan
1 ‘g._rvﬁﬂ@z
~ ASimpananitajil&iUmroh
JSimpanan

-

PEMBIAYARN:
I~ (ljarah)

2P0 B (Telpy/pulsalistrikjinternet)
SAicketing
e poNpre migTAKARUL dIl

MAL: -

@orduljiasan




Lampiran V. Formulir Pengajuan Pembiayaan

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Lampiran VI. Formulir Permohonan Jadi Anggota




Lampiran VII. Buku Simpanan Anggota

-mmuwmm, HO.INV)I | INTZ] o s e samag
Bt -' B INO VM0N0 YO 3 08 e
(e TANGGAL |SANDI|  pEser

SOLB66HAIXL TNONHEILI0 ON HE

(SddSH) wiwwas NYYAIEN3d WYTNId W 1S¥43d0x L

CreT)
%i? ‘Wﬂ/

Vil



Lampiran VI1I. Slip Tanda Penyetoran Angsuran




Lampiran IX. Slip Setoran dan Slip penarikan

 STATE ISLAMIC Ui




Lampiran X. Slip Bukti Serah Terima Barang Jaminan

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA






Lampiran XI. Contoh Perjanjian Pembiayaan Al-Murabahah

Xl



X1






Lampiran XI1. Surat Pernyataan Hutang

XV



Lampiran XI11. Tanda Terima Pembiayaan







Lampiran XIV. Contoh Perjanjian Akad Wakalah

XVIHI









Lampiran XV. Susunan Pengurus dan Pengawas




Lampiran XVI. Grafik Perkembangan Anggota Per Tahun




Lampiran XVII. Surat Bukti Wawancara







Lampiran XVII1. Daftar Gambar

ARlISLAMIC JNIVERSITY

XXV






XXVII



XXVIII



XXIX



Lampiran XIX. Curriculum Vitae

DATA PRIBADI

Nama Lengkap . Ai Nurjanah -

Jenis Kelamin : Perempuan é

Tempat Tanggal Lahir : Ciamis, 30 Desember 1996

Alamat Asal : Nagrak RT 06/ RW 03, Karangsari, Padaherang,
Pangandaran-Jawa Barat

Alamat Sekarang : Sinar Melati 1V, Tegalrejo RT 07/ RW 25,
Tegaltirto, Berbah, Sleman

Agama . Islam

Kebangsaan : Indonesia

No HP : 085 226 331 833

E-mail : ainurjannah30@gmail.com

DATA PENDIDIKAN

TK/RA : RA Nurul Falah

SD/MI : MI Buniasih

SMP/MTs : SMPN 2 Pamarican

SMA/MA/SMK : SMK Muhammadiyah Berbah Kompetensi Akuntansi

Perguruan Tinggi : Prodi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syari’ah dan

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

PENGALAMAN ORGANISASI

1. Bidang Pengkaderan IPM SMK Muhammadiyah Berbah Masa Kepengurusan Tahun
2013

2. Bidang Pemberdayaan Perempuan Himpunan, Mahasiswa. Islam Masa Kepengurusan
Tahun 2017

3. Anggota Koperasi Mahasiswa (KOPMA) UIN Sunan Kalijaga Tahun 2016
4. Anggota Business Law Centre (BLC) UIN Sunan Kalijaga Tahun2017

PENGALAMAN KERJA

1. Praktik Kerja Lapangan di Primer Koperasi Angkatan Udara (Primkopau) 1 Lanud
Adisutjipto Yogyakarat pada Januari-Februari 2014

2. Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Persatuan Pedagang Kaki Lima Yogyakarta
(PPKL-Y) pada Juli-Agustus 2014

3. Praktik Kerja Lapangan di DISNAKERTRANS DIY pada September-Oktober 2018

XXX


mailto:ekarahmaassalsabila@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIRT

	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I
PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	F. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE




